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1. Penangguhan Sekolah Tatap Muka Tanggal 18
Agustus 2020 di Kota Sukabumi

Penjelasan:

Beredar pesan berantai di grup aplikasi
WhatsApp terkait penangguhan pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara tatap
muka pada tanggal 18 Agustus 2020 di Kota
Sukabumi, dikarenakan ada beberapa
kelengkapan administratif yang harus dipenuhi
sebelum pelaksanaan KBM secara tatap muka itu
digelar. Keputusan tersebut didapat setelah rapat
dengan DPRD Kota Sukabumi.

Faktanya, hal tersebut dibantah oleh Wali Kota
Sukabumi, Achmad Fahmi menyebut informasi
tersebut tidak benar alias hoaks. lebih lanjut
Fahmi menjelaskan, bahwa sementara ini 31
sekolah tingkat SMA sederajat yang lolos
verifikasi tahap kedua yang dilakukan Tim Gugus
Tugas Percepatan Penanganan (GTPP) Covid-19
Kota Sukabumi, bisa melaksanakan KBM secara
tatap muka pada 18 Agustus 2020 mendatang
dengan tetap pengawasan ketat dari GTPP. Kalau
tidak disiplin, GTPP akan meminta untuk ditutup

kembali sementara waktu.

emerintahan/73986-Muncul-Informasi-Penan
han-Sekolah-Tatap-Muka-Wali-Kota-Sukabumi-Itu-Hoax


https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/pemerintahan/73986-Muncul-Informasi-Penangguhan-Sekolah-Tatap-Muka-Wali-Kota-Sukabumi-Itu-Hoax
https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/pemerintahan/73986-Muncul-Informasi-Penangguhan-Sekolah-Tatap-Muka-Wali-Kota-Sukabumi-Itu-Hoax
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2. Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur
Sumatera Barat, Irwan Prayitno
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Irwan Prayitno
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Penjelasan:

Beredar akun Facebook mengatasnamakan Gubernur Provinsi Sumatera Barat,
Irwan Prayitno. Akun tersebut mengirim pesan Messenger kepada pengguna
Facebook lainnya untuk meminta nomor WhatsApp dan melanjutkannya di
WhatsApp.

Kepala Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Barat, Jasman Rizal melalui pesan di
WhatsApp grup menghimbau untuk siapa saja khususnya warga Sumatera Barat
tidak usah melayani akun tersebut karena aku tersebut adalah akun palsu yang

mengatasnamakan Gubernur Sumatera Barat.

Link Counter:

kabaunews.com/artikel-28789-waspada-jangan-tertipu-ada-akun-bodong-pakai-n

ama-gubernur-sumbar-irwan-prayitno.html

https://www.bentengsumbar.com/2020/08/beredar-akun-palsu-qubernur-irwvan.html?m=1


https://minangkabaunews.com/artikel-28789-waspada-jangan-tertipu-ada-akun-bodong-pakai-nama-gubernur-sumbar-irwan-prayitno.html
https://minangkabaunews.com/artikel-28789-waspada-jangan-tertipu-ada-akun-bodong-pakai-nama-gubernur-sumbar-irwan-prayitno.html
https://www.bentengsumbar.com/2020/08/beredar-akun-palsu-gubernur-irwan.html?m=1
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3. Grup WhatsApp Covid-19 Catut Nama WHO Cs

Saya lagi buat group What'sApn "INFO
SEPUTAR COVID19" Pisa r@\cegah,

Yakni dengan mertlis Pu % 'S
COVID-19 di Wh ?& ormasi

ini berkolak =3¢’ {Brganisasi
kesehatm(__(('n‘{a 10. UNICEF, dan
UNDP . jikatdk keberatan saya mau
gabungkan di grup ini.gimana.

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial berupa tangkapan layar grup WhatsApp bernama "Info
Seputar Covid-19". Grup tersebut terlihat menjanjikan lantaran mencatut nama organisasi
PBB seperti WHO, UNICEF, dan UNDP.

Setelah ditelusuri, menurut sumber Liputan6.com, grup tersebut adalah palsu  untuk
mengincar nomor WhatsApp target, lalu menjalankan aksi peretasan dengan meminta
kode OTP. Praktik seperti ini sering ditemukan pada kasus penipuan dengan teknik
rekayasa sosial (social engineering), yang memanfaatkan kelalaian target dan meminta
sejumlah uang kepada kontak pemilik asli nomor ponsel tersebut. Selama beberapa bulan
terakhir para penipu mengeksploitasi isu Covid-19 melalui beragam cara. Menurut laporan
perusahaan keamanan siber Kaspersky, beragam topik yang dieksploitasi oleh penipu siber
termasuk isu vaksin Covid-19, donasi dan sumbangan, aplikasi pelacakan kontak, alat medis

dan beberapa topik lainnya.

Link Counter:

-covid-19-catut

-nama-who-cs



https://www.liputan6.com/tekno/read/4332002/hati-hati-penipuan-grup-whatsapp-covid-19-catut-nama-who-cs
https://www.liputan6.com/tekno/read/4332002/hati-hati-penipuan-grup-whatsapp-covid-19-catut-nama-who-cs
https://www.liputan6.com/tekno/read/4332002/hati-hati-penipuan-grup-whatsapp-covid-19-catut-nama-who-cs
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4. Pengeroyokan oleh Pemotor di Flyover
Kebayoran Lama

09:19

Penjelasan:

Beredar melalui WhatsApp pesan berantai yang menyebut adanya penganiayaan
oleh beberapa pengendara sepeda motor di flyover Kebayoran lama. Disebutkan
saat ini korban dalam keadaan kritis, tengkorak kepala depan retak terkena
lemparan batu, dan akan dioperasi besar di RS Suyoto, Jalan Veteran Bintaro karena

hasil CT Scan menunjukkan ada tulang masuk ke area otak.

Faktanya, menurut Kasat Reskrim Polres Metro Jakarta Selatan, AKBP M Irwan,
kejadian tersebut bukanlah pengeroyokan, melainkan kecelakaan lalu lintas. M
Irwan menerangkan bahwa kecelakaan lalu lintas itu terjadi pada Jumat, 14 Agustus

2020 siang.

Link Counter:

ver-kebayoran-lama-polisi-kecelakaan-lalu-lintas


https://jakarta.tribunnews.com/2020/08/15/hoaks-pengemudi-mobilio-dikeroyok-pemotor-di-flyover-kebayoran-lama-polisi-kecelakaan-lalu-lintas
https://jakarta.tribunnews.com/2020/08/15/hoaks-pengemudi-mobilio-dikeroyok-pemotor-di-flyover-kebayoran-lama-polisi-kecelakaan-lalu-lintas
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5. Foto Anies Memanen Padi yang Masih Hijau

7 Mei - S

Nih contoh gubernur Indonesia
Merakyat banget yah
Memanen padi walau belum musim panen

io;:, 21 2 Komentar

Penjelasan:

Telah beredar foto Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan yang diklaim sedang
memanen tanaman padi yang masih hijau yang belum siap untuk dipanen. Unggahan
tersebut dilengkapi dengan narasi "Nih contoh gubernur Indonesia Merakyat banget

yah Memanen padi walau belum musim panen".

Dilansir dari laman situs Medcom.id, klaim bahwa Anies memanen padi yang masih
hijau adalah salah. Faktanya, foto tersebut telah disunting dari foto aslinya. Foto identik
dalam unggahan tersebut ditemukan pada situs Tempo.co dengan judul artikel "Gaya
Anies Baswedan saat Panen Padi di Sawah Ibu Kota" yang dimuat pada 23 Januari

2018. Dalam foto aslinya, padi sudah menguning dan siap untuk dipanen.

Link Counter:


https://www.medcom.id/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG61yK-cek-fakta-foto-anies-memanen-padi-yang-masih-hijau-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG61yK-cek-fakta-foto-anies-memanen-padi-yang-masih-hijau-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG61yK-cek-fakta-foto-anies-memanen-padi-yang-masih-hijau-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLG61yK-cek-fakta-foto-anies-memanen-padi-yang-masih-hijau-ini-faktanya
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6. Raja Bahrain Dikawal Robot Bersenjata

Penjelasan:

Telah beredar unggahan video yang
memperlihatkan sebuah robot sedang
berjalan mengikuti sejumlah orang dengan
penampilan khas Timur Tengah yang

diklaim sebagai Raja Bahrain.

Setelah ditelusuri, klaim bahwa video itu
memperlihatkan sebuah robot menjadi
pengawal Raja Bahrain ketika tiba di Dubai
adalah salah. Faktanya, tidak ada Raja
Bahrain bersama robot di dalam video
tersebut. Video yang beredar di media sosial
itu merupakan video yang memperlihatkan

suasana sebuah Pameran Pertahanan

Internasional (IDEX) yang berlangsung di
Abu Dhabi, Februari 2019. Robot pada video
itu diketahui bernama Titan dengan tinggi 8
kaki dan berat 60 kilogram.

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4xAaN-video-penampakan-raja-bahrain-dikawal-r

obot-bersenjata-ini-faktanya
15/160000265/video-viral-disebut-raja-bahrain-dika

wal-robot-raksasa-di-dubai-ini?page=all


https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4xAaN-video-penampakan-raja-bahrain-dikawal-robot-bersenjata-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4xAaN-video-penampakan-raja-bahrain-dikawal-robot-bersenjata-ini-faktanya
https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/15/160000265/video-viral-disebut-raja-bahrain-dikawal-robot-raksasa-di-dubai-ini?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/15/160000265/video-viral-disebut-raja-bahrain-dikawal-robot-raksasa-di-dubai-ini?page=all

